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Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi
yame mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja
wwah perusahaan, Perusahaan di Indonesia khususnya perusahaaan yang
sutsh go public diharuskan untuk menyusun laporan keuangan setiap

pesodenys. Menurut Tkatan Akuntan Indonesia (LAL2009) laporan
Jemsessn mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi
Wemsmean kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian
Sesar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-
eswsesan ekonomi serta menunjukkan pertanggungiawaban (stewardship)
sssssiemen tas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan
=pada mereka.

Banyvak pihak yang menggunakan laporan keuangan antara lain
'-ﬁl';nwmm,dﬂnpamﬁmlah. Bagi pihak investor laporan keuangan
Serguma untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan,
e menjual investasi mereka. Bagi pihak manajemen laporan keuangan
serwsahaan di periode yang akan datang. Bagi pihak pemerintah laporan
bossngan digunakan untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
kebijakan pajak dan sebapai dasar untuk menyusun statistik pendapatan
masional dan lainnya (LA, 2009).



Iaformasi yang dihasilkan laporan keuangan akan sangat bermanfaat
peneguna laporan keuangan apabila informasi tersebut disajikan secara
waktu dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu dalam

Ilm'bmmkﬂmngmkepubﬁkmwdihtﬁuhkmdmnlehkmmim

Sas-sss perusahaan  diharapkan tidak melakukan penundaan dalam
‘pespesian laporan keuangan. Asosiasi profesi akuntansi pada tahun 1974
wah melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa ketepatan wakiu
pesporsn merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang
it (Dyer dan Mchugh dalam Bandi dan Hananto, 2000).

Ketepatan wakiu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam
pese modal. Undang-undang No, 8 tahun 1995 tenlang peraturan pasar
mwsie! menvatakan bahwa semua perusahaan yang lerdafiar dalam pasar
mods! waiib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada
Bupecem dan mengumumkan kepada masyarakal. Apabila perusshaan-
peswsshaan tersebut terlambat menyampaikan laporan sesuai dengan
lesemmssn_yang telah ditetapkan oleh Bapepam maka dikenakan sanksi
simmistrasi sesuai dengan ketentuan yaug.telah‘dih:tapkandahmmrhnge
wmdsng. Peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan ini telah
Spertaharui oleh Bapepam pada tahun 1996 dan mulai berlaku kembali
peds tanggal 17 Januari 1996, Dalam peraturan baru ini disebutkan bahwa
perwsahaan wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah
Saudit selambat-lambatnya 120 hari terhitung scjak tanggal berakhirnya
b= buku.



Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari lkatan
: Indonesia (IAl. 2002) khususnya fentang standar pekerjaan
mengatur tentang proscdur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan
perfu adanya pencataten atas aktivitas yang akan dilakukan,

vang memadai atas struktur pengendalian intern dan

bukti-bukti kompeten vang diperoleh melalui inspeksi,
pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar untuk
pendapat atas laporan keuangan. Oleh karena itu, pemenuhan

sudit oleh auditor dapat berdampak pada lamanya penyelesaian
Mo sudit tetapi juga berdampak pada peningkatan kualitas hasil
wsimne. Pelaksanaan mudit yang semakin  sesuai dengan standar
memtesuhkan waktu semakin lama. Sebaliknya, semakin tidak sesuai
Memges standar pekerjaan audit semakin pendek waktu yang diperiukan.
Womdiss ini dapat menimbulkan suatu dilema bagi auditor.

Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi ketepatan
waks mformasi tersebut dipublikasikan. Dyer dan McHugh (1975) dalam
Sasekn & Novi, 2004) menyimpulkan bahwa ketepatan wakiu pelaporan
Messseean merupakan clemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang
mwessdsi Para pemakai informasi akuntansi tidak hanya perlu memiliki
| femasi keuangan vang relevan dengan prediksi dan pembuatan
 Wepesusannya, tetapi informasi harus bersifat baru. Ketepatan wakiu
‘mesgmplikasikan bahwa laporan keuangan scharusnya disajikan pada suatu
wmerval wakmu, untuk menjelaskan perubshan dalam perusahaan yang



mempengaruhi pemakai informasi dalam membuat prediksi dan

Wesepstan waktu penyusunan atas pelaporan suatu laporan keuangan
bisa berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut.
informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar
_ ksrena laporan keuangan auditan yang didalamnya memuat
e laba yang dihasilkan olch perusahaan yang bersangkutan
Wsthas sehagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli
‘s menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor, artinya informasi laba
M lorsn keuangan yang dipublikasikan akan menyebabkan kenaikan
s peswrunan harga saham, Chambers dan Penman (1984) dalam (Subekti
& Sowi 2004) menunjukkan bahwa pengumuman laba yang terlambat
memvebabkan abnormal retwrns negatif sedangkan pengumuman laba yang
‘e cepst menycbabkan hal yang sebaliknya. Keterlambatan pelaporan.
s tidek langsung juga diartikan oleh investor sebagai sinyal yang buruk
e merofiaan.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan langgal
wpwm sudit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya
wakee penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini
Swle sudit sering dinamai dengan audit delay. Semakin panjang cudit
ey maka semakin lama auditor dalam meyelesaikan pekerjaan auditnya.
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya di Indonesia, rata-rata

i delay dari tahun ke tahun semakin meningkat. Penclitian yang



Ekowati (1996) menunjukkan bahwa rata-rata audit delay pada
1993 sehanyak 72 hari dan tahun 1994 sebanyak 78 hari. Sedangkan
penclitian Halim rata-rata audit delay yang terjadi 84.45 hari (1997)
pesclitian Hanipah (1999) rata-rata audit delay 89.96 hari. Penelitian
w Subekti dan Novi W (2004) rata-rata audit delay tahun 2001 adalah
bani

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Subekti dan Novi (2004) bahwa
delay dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ukuran perusahaan, jenis
opini auditor, tingkat profitabilitas dan ukuran auditor-Kantor
Publik. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kelima fakior
berpengaruh terhadap audit delay. Menurut hasil penelitian
(2001) faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay antara lain
perusahaan, jenis pendapat akuntan publik, tingkat profitabilitas,
laba stau rugi , dan auditor. Hasil penelilan menunjukan bahwa
penvelesaian audit cenderung panjang apabila ukuran perusahan
‘E:makin besar, mendapatkan opini unqualified opinion, tingkat
vang rendah dan mengalami kerugian.

Ada dua logika yang mendasari hubungan antara ukuran perusahaan
Memgsn audit delay. Pertama. perusahaan besar akan menyelesaikan proses
mfia lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini
@sehabkan oleh beberapa fakior yailu manajeman yang berskala besar
emderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan

peresabaan  besur dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas



dan pemerintah. Oleh karena im, perusahaan-perusahaan
besar cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi
mesgumumkan audit lebih awal. Disamping itu, perusahaan besar
wewmnva memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik
memudahkan auditor menyelesaikan pekerjaannya.
Ledua  bahwa semakin besar perusahaan maka wakwu yang
untuk menyelesaikan audit lebih lama. Hal ini berkaitan dengan
'» banyaknya sampel yang harus diambil dan semakin luas prosedur
harus ditempuh.
Wiwik Utami (2006} menyimpulkan jenis opini auditor, laba/rugi
famanya emiten menjadi klien KAP, ukuran perusahaan, reputasi
rasio hutang terhadap ekuitas dan jenis industri berpengarub
audit deiay.
Semrivali dan Yuliasri Rolinda (2007) melakukan penelitian tentang
vang mempengaruhi audif delay di Indonesia. Dari penelitian
hﬁuﬂﬁm bahwa ukuran KAP dan jenis industri perusahaan yang
seterikan hasil signifikan mempengaruhi audit delay, sedangkan ukuran
P""‘" debr to equity ratio, lingkat profitabilitas dan jenis
' gemdspes opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap audi delay.
Berkaitan dengan klasifikasi Industri perusahaan dibedakan menjadi
pemsabean manufuktur dan perusahaan non maufaktur, Perusahaan non
meeefektur mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan
gesabasn manufaktur, hal ini  dikarenakan perusahaan-perusahaan



tidak memiliki saldo perusahaan yang signifikan schingga

weng dilakukan cenderung tidak membutuhkan wakiu yang lama.
= kehanvakan asset yang dimiliki adalah berbentuk nilai moneter
lebih mudah diukur bila dibandingkan dengan asset vang banyak
¢ perusahaan manufaktur yang berbentuk fisik seperti persediaan,
s=sap dan aktiva tidak berwujud.
Pada dasarnya penelitian ini mengacu pada gabungan penelitian yang
S ukan oleh Wiwik Utami (2006) dan penelitian oleh Imam Subekti
4 Mowi W (2004) . Hanya saja dalam penelitian ini menggunakan obyek
wn yaitu perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek
untuk periode 2007-2009, sedangkan penelitian yang dilakukan
% wik Utami (2006) menggunakan objek penelitian yaitu perusahaan
& Bursa Efek Jakarta untuk periode 2000-2002, dan penelitian Imam
s dan Novi W (2004) menggunakan objek penelitian yaitu perusahaan
& Bursa Efek Jakarta untuk periode 2001. Dipilibnya perusahaan
karena perusahaan manufaktur mempunyai operasi yang lebih
dibandingkan dengan kelompok perusahaan lain yang dapat

—

i penyampaian laporan keuangan. Selain itu dipilihnya satu
s saja dikarenakan perusahasn yang ada dalam penelitian tersebut
s mempunyai karakteristik yang sama satu sama lain. Adapun fakor-
Swor seng akan diuji dalam penclitian ini adalah ukuran perusahaan,
pestdlitas. lamanya perusahsan menjadi klien sebuah kantor akuntan



s=mis opini auditor, laba/rugi, rasio hutang terhadap ekuitas, dan
: amditor.

hmanz variabel profitabilitas yang sudah diteliti oleh Tmam Subekti
Nowi W (2004) belum diteliti oleh Wiwik Litami (2006), sedangkan
lamanva perusahaan menjadi klien sebuah KAP, laba/rugi.dan debr
rario vang sudah diteliti oleh Wiwik Utami (2006) tetapi belum
wieh Imam Subekti dan Novi W (2004).
Dlengan latar belakang masalah di atas, penelitian ini diberi judul
vang Mempenagaruhi Audit Defay (Studi Empiris pada
;ﬂl Manufaktur vang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Talima 2007-2009)".

Masalah
U=tk melengkapi penelitian yang sudah ada mengenai audit delay di
Jmemesie. maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendukung
Fﬁn'___tnrsebut. Penelitian ini menggunakan beberapa faktor yang
‘memsengaruhi audit delay. Adapun faktor-faktor yang akan diuji kembali
s penclitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, lamanya
_ﬂ menjadi klien sebuah kantor akuntan publik, jenis opini auditor,
e rugi, rasio hutang terhadap ekuitay, dan reputasi auditor.

Berdasarkan uraian di atas, masalsh yang akan diteliti sclanjutnya

“Sspet dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:



Mgmkah variabel faktor ukuran perusahaan berpengarub terhadap audit
@iy pada perusshaan manufakwr yang terdafiar di Bursa Efek
Tdonesis”

Mpskab profitabilitas  berpengaruh terhadap audit delay  pada
‘pesusabaan manufakiur yang terdaftar di Bursa Efck Indonesia?
Agekah lamanya perusahaan menjadi klien sebuah Kantor Akuntan
 Pubik berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur
‘wamg serdaflar di Bursa Efek Indonesia?

Mgekah jenis opini auditor berpengaruh terhadap audir delay pada
- pemesahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Apeksh laba/mugi berpengaruh terhadap audir delay pada perusahaan
mesufakiur yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia?

Aoakah debi fo equity rario berpengarub lerhadap audit delay pada
perwsahaan manufakiur yang terdafiar di Bursa Ffek Indonesia?

Apuksh reputasi auditor berpengaruh lerhadap awdit delay pada
Hﬁmmmmfaktur yang terdaflar di Borsa Efek Indonesia?

dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap eudit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.




2 Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

% Apsksh lamanya perusahaan menjadi klien sebuah Kantor
Akuntan Publik berpengaruh terhadap audit delay  pada
perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia.

4 Asaksh jenis opini auditor berpengaruh terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek
indonesia.

5 Apakah laba/rugi berpengaruh terhadap awdit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia.

& Apakah debt to equity ratio berpengarub terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek
Indonesia.

= Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Manfzaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

i. Manfaat Praktisi

s Membantu manajemen perusahaan, analis laporan keuangan,
investor/kreditor, hasil penelitian ini akan memberikan
gambaran serta temuan-temuan tentang faklor-faktor yang

mempengaruhi audit delay pada perusahaan.
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b Membantu profesi auditor dan KAP dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit dengan
mengendalikan  faktor-faktor dominan  yang  dapat
mempengaruhi audit delay. Sehingga audit delay dapat
ditekan seminimal mungkin dalam usaha memperbaiki
ketepatan waktu atau mempercepal pencrbitan  laporan
keuangan kepada publik.

2 Manfaat Teoritis dan Akademis
Memberikan pengetahuan/wacana bagi perkembangan  studi
skuntansi mengenai konsep dasar vang berkaitan denpan audif
delay pada perusahaan publik di Indonesia, terutama untuk
perusahaan manufaktur dan finansial serta sebagai referensi untuk
penelitian di masa yang akan datang.
3. Manfaat Kebijakan
Membantu Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan
__ dewan pembual standar akuntansi dalam menentukan kebijakan

dan peraturan yang berhubungan dengan audit delay.
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